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TENTARA PEMBELA TANAH AIR” LAHIR

50.000.000 Bangsa Indonesia di Djawa bangkit

serentak oentoek menghantjoerkan Sekoetoe!

Tanah Air kita haroes dibela o'eh pengor-
banan darah kita sendiri

Pendjelasan dari Balafenfara fenfang

pembenfoekan ,,Tenfara Pembela
Tanah Air"

Oentoek memenoehi keinginan jang
sangat besar dari 50 djoeta pendoe-
doek di Djawa, oleh Saiko Sikikan
telah diperkenankan pembentoekan
pasoekan soeka-rela, ja'ni Tentara
Pembela Tanah Air dan baroe-baroe
ini oendang-oendang jang berkenaan
dengan soal itoepoen telah dioemoem-
kan. Peristiwa ini adalah mempoe-
njai arti jang sangat besar bagi
oesaha oentoek mentjapai kemena-
ngan jang achir dalam perang Asia
Timoer Raja dan djoega bagi oesa-
ha oentoek mentjiptakan kesedjah-
teraan dan soesoenan baroe di Asia
Timoer Raja. Pemerintah jakin,
bahwa kepoetoesan itoe tentoe di-
. samboet oleh ra’jat dengan hati jang
gembira, demikian poela, Balatenta-
ra Dai Nippon jang berkewadjiban
membela tanah Djawa ini sangatlah
besar pengharapannja terhadap pa-
soekan soeka-rela jang akan diben-
toek itoe.

Dalam pada itoe, tertjapai atau
tidaknja maksoed dan toedjoean
pembentoekan pasoekan soeka-rela
itoe adalah bergantoeng semata?
kepada oesaha dan semangat pemoe-
da-pemoeda, poen Kkepada toen-
djangan dan pekerdjaan bersama-
sama dari segala golongan dalam
masjarakat di Djawa, baik kaoem
pegawai negeri maoepoen pendoe-
doek hiasa.

Sebeloem dioeraikan arti dan toe-
djoean pembentoekan ,Tentara Pem-
bela Tanah Air” dan sebeloem dike-
moekakan beberapa keterangan, se-
kali lagi diandjoerkan, soepaja se-
kalian ra’jat memberi bantoean se-
penoeh-penoehnja dalam oesaha Kita
bersama-sama jang moerni ini.

BAGIAN FERTAMA
Pendjelasan Makloemat

Pasal 1 berboenji seperti berikoet:

Mengingat semangat jang berko-
bar-kobar dan oentock memenochi
keinginan jang sangat besar dari 50
djoeta pendoedoek di Djawa, jang
hendak membela tanah airnja dengan
tenaga sendiri maka Balatentara Dai
Nippon membentoek Tentara Pembe-
la Tanah Air, ja’'ni pasoekan Soekd-
rela oentoek membela Tanah Djawa,
dengan pendoedoele asli ialah berdiri
atas dasar tjita-tjita membela Asio
Timoer Raja bersama-samd.

Pasal ini menerangkan arti dan
toedjoean dari pembentoekan Ten-
tara. Pembela Tanah Air.

Sebagai diketahoei oleh oemoem,
pada sa’at ini Dai Nippon sedang
berperang dengan mempertaroehkan
nasib keradjaannja dengan negeri-
negeri Sekoetoe, Amerika, Inggeris
dan Belanda, jang sedjak tiga ratoes
tahoen lamanja menindas serta
mengikat bangsa Asia, dan jang
achirnja berani poela memerangi ke-
radjaan Dai Nippon.

Adapoen peperangan ini tidak
hanja mengenai Kkepentingan Dai
Nippon melainkan djoega berarti
perang soetji oentoek pembangoenan
bangsa Asia dan oentoek memerde-
kakan, bangsa ini daripada koeng-
koengan Amerika, Inggeris dan te-
man sekoetoenja.

Sjahdan, telah hidoeplah semangat
dan keinginan jang sangat besar
dalam masjarakat bangsa Indonesia

Pidato radio jang memboeat sedjarah

tentang pemberioekan Tentara Pembela

Tanah Air dari Saiko Sikikan (atas)
dan dari Goenseikan (bawah)
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di Djawa, oentoek membela tanah
air dengan tenaga sendiri terhadap
penjerangan negeri? sekoetoe. Per-
istiwa ini mempoenjai arti jang sa-
ngat besar dan adalah satoe hal jang
menggirangkan  segenap bangsa
Asia. Memang sekarang datanglah
waktoenja bagi segenap hangsa Asia
bangkit mengangkat sendjata meng-
hantjoer-binasakan moesoeh Kkita,
jaitoe Amerika, Inggeris dan Be-
landa. Tidak ada lagi kesempatan
bagi 50 djoeta rakjat di Djawa oen-
toek bangoen, kalau kesempatan
jang diberikan oleh perang Asia
Timoer Raja ini tidak dipergoe-
nakan,



Sebab itoe, sekalian pendoedoek
Djawa hendaklah sadar dan bangoen
membela tanah air, dengan mengoer-
bankan dan mengabdikan diri kepada
bangsa dan noesa.

Pasal 2 berboenji seperti berikoet:

Pasoekan soeka-rela Tentara Pem-
bela Tanah Air ini, dibentoek dengan
pendoedoelk asli jang memadjoekan
diri oentoek kewadjiban membela
tanah airnja, dan ditempatkan dida-

lamnje sedjoemlah opsir Nippon
sebagai pendidilk.
Pasal ini menerangkan tentang

penjoesoenan pasoekan soeka-rela
itoe, jang dari atas sampai kebawah
(dari opsir sampai serdadoe-serda-

Osamu Seirei No. 44

Tenfang pemhentoekan Pasoekan
soeka-rela oenfoek membela
Tanah Djawa

Pasal 1.

Mengingat semangat jang ber-
kobar-kobar serta djoega meme-
noehi keinginan jang sangat dari
o0 djoeta pendoedoek di Djawa,
jang hendak membela tanah airnja
dengan sendiri, maka Balatentara
Dai Nippon membentoek Tentera
Pembela Tanah Air, ja’ni pasoekan
soeka-rela oentoek membela Tanah
Djawa dengan pendoedoek asli,
ialah berdiri atas dasar tjita-tjita
membela Asia Timoer Raja bersa-
ma-sama.

Pasal 2

Pasoekan soeka-rela Tentera
Pembela Tanah Air ini, dibentoek
dengan pendoedoek asli jang me-
mad’oekan d:ri oentoek kewadjitan
membela tanah airnja, dan ditem-
patkan didalamnja sedjoemlah op-
sir Nippon sebagai pendidik.

Pasal 3.

Pasoeckan soeka-rela Tentera
Pembela Tanah Air termasoek di-
bawah pimpinan Saikoo Sikikan
dan wadjib menerima perintahnja.

Pasal 4,

Pasoekan soeka-rela Tentera
Pembela Tanah Air haroes insaf
akan tjita2 dan kepentingan peker-
djaan pembela tanah air, serta wa-
djib toeroet membela tanah airnja
didalam Syuu masing-masing ter-
hadap negeri sekoetoe, dibawah
pimpinan Balatentara Dai Nippon.

_Atoeran tambahan.

Oendang-oendang ini moelai ber-
lakoe pada hari dioemoemkan.

Djakarta, tanggal 3, boelan 10, tahoen
Syoowa 18 (2603).

SAIKOO SIKIKAN

doenja) terdiri dari bangsa Indone-
sia, jang memadjoekan diri toeroet
membela tanah airnja. Dalam pa-
soekan itoe ditempatkan sedjoemlah
opsir atau serdadoe bangsa Nippon
sebagai pendidik, dan mereka diwa-
djibkan memberi didikan dalam
segala hal jang perloe, jang berke-
naan dengan oeroesan Balatentara.

Pasal 3 berboenji seperti berikoet:

Pasoekan soeka-rela Tentara Pem-
bela Tanah Air termasoek dibawah
pimpinan Saikoo Sikikan dan wadjib
menerima perintahnjo.

Pasal ini menentoekan perhoe-
boengan antara jang memimpin dan
jang dipimpin,

Sebagaimana  terseboet °© dalam
pasal ini, pasoekan soeka-rela ada
dibawah pimpinan Saiko Sikikan di
Djawa dan ada kalanja, djika perloe,
dimasoekkan kedalam pasoekan lain,
sebagai tindakan sementara, dengan
perintah Saiko Sikikan.

Sifat perhoeboengan antara jang
memimpin dan jang dipimpin, poen
jang memerintah dan jang diperin-
tah, itoelah jang mendjadi sendi
pokok dari bhentoekan Balatentara,
sedang hak pimpinan Balatentara

" itoe haroes tersendiri, terpisah dari

badan lain.

Begitoe djoega halnja Tentara
Pembela Tanah Air jang akan disoe-
soen di Djawa, Pasoekan soeka-rela
itoe haroes ada dibawah pimpinan
langsoeng dari Saiko Sikikan, berdiri
sendiri terpisah dari badan pemerin-
tahan atau badan-badan lain.

Djika tidak terdapat hak pimpinan
jang tersendiri dalam Pasoekan
soeka-rela itoe, dan djika tidak diin-
dahkan oleh anggota Pasoekan soe-
ka-rela itoe soeatoe atoeran jang
paling penting dalam Balatentara,
jaitoe atoeran ,mesti toerocet dan
toendoek serta melakoekan perintah
dari atas”, maka Tentara Pembela
Tanah Air itoe akan mendjadi satoe
rombongan orang? sembarangan
sadja, sehingga tidaklah dapat dila-
koekan peperangan dengan berhasil
dalam sa’at jang penting.

Pasal 4 berboenji seperti berikoet:

Pasoekan soeka-rela Tentara Pem~
bela Tanah Air haroes insaf akam
tjita-tjita dan kepentingan pekerdja-
an membela tanah air, serta wadjib
toeroet membela tanah airnja dida-
lam Sjuu masing-masing terhadap
negeri Sekoetoe, dibawah pimpinan
Balatentara Dai Nippon.

Pasal ini menoendjoekkan kewa-
djiban Pasoekan soeka-rela itoe,

Sekalian anggota Pasoekan soeka-
rela hendaklah mempoenjai sema-
ngat jang tegoeh serta kesanggoepan
oentoek membela tanah air dengan
darah-daging sendiri.

Dan hendaklah senantiasa bersedia
akan melawan moesoeh, jaitoe Ame-
rika, Inggeris serta kawan sekoetoe-
nja, jang selaloe mengintai tanah air

Indonesia dengan maksoed oentoek
dirampasnja kembali. Apabila moe-
soeh itoe datang menjerang, hendak-
lah dilawannja mati2-an, meskipoen
dengan seorang diri, karena meng-
ingat, bahwa dalam perlawanan itoe-
lah ditentoekan nasib tanah air
Indonesia dikemoedian hari. Maka
Pasoekan soeka-rela itoe dibentoek
ditiap2 Sjoe, maksoednja ialah agar
soepaja tiap2? Sjoe dapat membela
daerahnja sendiri dengan semangat
jang hebat.

Tiap2 Perdjoerit Tentara Pembela
Tanah Air wadjib mendjoendjoeng
tinggi kewadjibannja masing2 dengan
keberanian jang ta’ mengenal ,lang-
kah moendoer”.

Hanja dengan demikianlah keba-
hagiaan anak dan isteri serta sege-
nap keloearga sendiri se-Indonesia,
demikian djoega dengan toeroenan
anak-tjoetjoe dikemoedian hari, da-
pat didjamin dengan pasti.

BAGIAN KEDOEA

Tentang sjarat® oentoek
diterima dan tjara
memadjoekan diri

1. Boeat opsir:

Sjarat2 oentoek diterima mendjadi
opsir, ialah seperti berikoet:

a. Tidak memandang pengalaman
sekolah, tetapi mereka jang mem-
poenjai ketjakapan memimpin
serta, mengatoer rombongan.

b. Mereka jang berpikiran sehat dan
bersemangat tegoeh. v

¢c. Mereka jang berbadan tegap dan
koeat.

& Pada azasnja tidak dipandang
oemoer, tetapi orang jang men-
djabat pangkat opsir, seperti
Letnan kelas 1 atau 2, haroes ber-
oemoer 30 tahoen kebawah.

2. Boeat opsir rendah (onder-
officier) dan serdadoe:

Sjarat oentoek diterima mendjadi
opsir rendah dan serdadoe, ialah
seperti berikoet:

a. Tidak memandang pengalaman
sekolah, tetapi mereka jang
berbadan tegap dan koeat.

b. Beroemoer 25 tahoen kebawah
dan sebaik-baiknja mereka jang
tidak beristeri dan tidak beranak.

3. Tjara penerimaan:

a. Tidak sadja serdadoe2, tetapi
opsir2 djoega pada azasnja dima-
soekkan dalam pasoekan jang
dibentoek di Sjoe, jaitoe daerah
tempat kedoedoekan mereka ma-
sing?2, ialah berdasar atas tjita2
membela tanah airnja.

b. Opsir2 dikerahkan (ditjari serta
dipilih) pada awal boelan 10
(Oktober), dan setelah diterima
sebagal anggota pasoekan jang
penting akan diberi didikan moe-
lai pada pertengahan boelan
terseboet.



c. Boeat opsir rendah dan serdadoe
diterima lamarannja moelai boe-
lan 11 (November) teroes sampai
pertengahan boelan 12 dan pada
pertengahan boelan 12 ini moelai
diperiksa dan diterima, sedang
penerimaan selesai pada tanggal
30 dalam boelan itoe djoega.
Opsir rendah akan dipilih serta
diangkat dari serdadoe menoeroet
ketjakapannja, sesoedah diberi-
kan didikan dan latihan dalam
tempo jang tertentoe.

4. Beberapa atoeran oentoek
memadjoekan diri (melamar) :

a. Tjara memadjoekan diri akan
diterangkan  oleh  Goenseikan
dalam makloemat jang lain.

b. Djoega orang2 jang sekarang
memegang  sesoeatoe djabatan
pemerintahan, diperkenankan me-
lamar, setelah diizinkan oleh ke-
pala djabatan jg. bersangkoetan.

c. Tempat pemeriksaan para pela-
mar akan diadakan diiboe kota
.dari tiap2 Sjoe.

5. Tentang gadji, pakaian-dines
dan peratoeran lainnja.

a. Gadji para Opsir koerang-lebih
dipersamakan dengan para Opsir

Dai Nippon jang berpadanan
pangkatnja.
b. Gadji para Opsir-rendah dan

para serdadoe, koerang lebih
dipersamakan dengan jang oen-
toek Heiho sekarang.

¢. Pakaian dines perdjoerit Pasoe-
kan soeka-rela ini akan ditentoe-
kan setjara istimewa, ialah seba-
gal Tentara Pembela Tanah Air.

d. Atoeran? jang berkenaan dengan
penghidoepan ditangsi didasarkan
atas penghargaan jang penoeh
kepada adat-istiadat, teroetama
kepada  kepertjajaan  Agama
bangsa Indonesia.

BAGIAN KETIGA

Beberapa pesan dari

Balatentara

Dengan mempergoenakan kesem-
patan ini, pihak Balatentara hendak
menjampaikan beberapa pesan kepa-
da 50 djoeta ra’jat di Djawa dengan
teroes-terang dan mengandjoerkan
kepadanja, soepaja bangkit dengan
semangat jang bernjala2,

1. Insaflah akan kedjahatan dan
dosa jang diboeat oleh negeri? Ame-
rilca, Inggeris dan Belanda di Asia
Timoer, dan bersoempahlah dalam
hatimoe akan menghantjoerkan moe-
soeh itoe.

Djika kita selidiki betoel2 kedja-
hatan jang dilakoekan oleh Amerika,
Inggeris dan Belanda di Asia Timoer
Raja selama tiga ratoes tahoen ini,
dan djoega apabila kita ingat kepada
akibat? jang moengkin terdjadi, djika
pihak sekoetoe mendapat kesempatan
meneroeskan politik pendjadjahan-
nja, soenggoehlah ngeri hati kita
sebagai sesama bangsa Asia Timoer
Raja.

Para pemoeda Indonesia jang bergirang hati berso-
rak-sorak melihat pengoemoeman tentang Pasoekan
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Sockarela: Tentara Pembela Tanah Air. <hH

Baik di Laoet Hindia dan Pasifik
maoepoen di Laoet Djawa dan Tiong-
kok selangkah demi selangkah dan
setempat demi setempat mereka
mendesak serta menakloekkan bang-
sa dan noesa di Asia Timoer Raja,
dan pada achirnja ditjobanja mela-
koekan penjerangan terhadap Dai
Nippon dengan mengepoeng dari be-
berapa djoeroesan.

Tetapi pada sa’a. itoelah Nippon
bangkit dengan amarah, laloe mem-
beri poekoelan hebat hingga mereka
moendoer djaoeh kebelakang, dan
bersamaan dengan gerak langkah
Nippon itoe, bangsa Asia lainnja,
jang tadinja berkeloeh kesah karena
tindasan Amerika, Inggeris dan
Belanda, bangoenlah dengan seren-
tak dan pada waktoe ini mereka
djoega sedang toeroet berdjoeang
bersama2 Balatentara Dai Nippon
oentoek membinasakan moesoeh.

Soenggoehpoen  begitoe, mnafsoe
angkara moerka negeri2 sekoetoe
oentoek menakloekkan Asia Timoer,
beloem lagi lenjap, sebab nafsoe itoe
boekanlah timboel dengan tiba2 atau
dengan begitoe sadja, sehingga de-
ngan moedah ditindas olehnja, mela-
inkan nafsoe itoe memang telah
mendjadi tabi’atnja, jaitoe mengoe-
tamakan kebendaan dan sedikitpoen
tidak mengindahkan kepentingan
orang lain, djika perloe oentoek me-
moeaskan nafsoe kebendaan bagi diri
sendiri, poen djoega bagi bangsa dan
negerinja sendiri.

Mereka datang mengintip kekaja-
an Asia Timoer setelah menjoedahi
riwajat perdjoeangannja oentoek me-
reboet kebendaan dibenoea Eropah,
dan pada achirnja merekapoen dapat

memenoehi nafsoe tama’ itoe, dengan

menghabisi riwajat jang moerni dari
Asgia dan merampas kekajaan dari
seloeroeh bangsa Asia Timoer.

Di Amerika oempamanja, dibenoea
itce dahoeloe hidoep bangsa Asia
Timoer sebagai pendoedoek asli, dan
hal itoe diboektikan kemoedian de-
ngan penjelidikan ahli2, tetapi seka-
rang lenjaplah soedah soekoe bangsa
itoe, karena dibinasakan oleh pe-
ngembara -bangsa poetih disana.

Begitoe djoega di Australia, mere-
ka menjeboet benoea itoe dengan
nama , Australia bangsa poetih”, dan
mendesak serta membinasakan pen-
doedoek asli dibenoea itoe,

Bagaimanakah halnja di Djawa
kita ini?

Boekankah nenek-mojang toean2
sekalian selaloe dipaksa membanting
toelang serta mengalirkan darah,
karena desakan dan pemerasan me-
reka, lagi poela setelah bangsa Be-
landa berhasil menakloekkan seloe-
roeh tanah Indonesia, mereka
memandang serta memperlakoekan
ra’jat Indonesia se-akan2 terhadap
kepada hamba-boedak, dan ditjoba-
nja menimboelkan perselisihan dan
pertjederaan diantara tiap? gelongan
bangsa atau soeltan? dan radjaZ2.
Ditjobanja djoega melemahkan ke-
doedoekan agama Islam dalam
masjarakat, dan dihalang-halangi
kemadjoean ketjerdasan pendoedoek
dengan - berbagai-bagai djalan dan
tipoe daja, sehingga dapatlah mereka
memoeaskan nafsoe kehendaannja
itoe dengan tidak soesah pajah.

Nafsoe angkara moerka mereka
adalah demikian roepa, sehingga
pada sa’at ini djoega mereka me-
ngintai tanah air kita dari- segala
djoeroesan, laksana harimau me-
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ngintai mangsanja, hendak mendja-
dikan Asia Timoer tempat memeras
dan bangsa Asia didjadikan hamba
boedaknja.

Hal 50 djoeta bangsa Indonesia di
Djawa!

Sexkarang datanglah sa'atnja seloe-
roeh bangsa Asia bangkit dengan se-
rentak oentoek menghantjoer-bina-
sakan moesoeh kita, jaitoe Amerika,
Inggeris dan teman sekoetoenja.

2600 Tahoen lamanja sedjak kera-
djaan didirikan beloem pernah Dai
Nippon mentjatat didalam riwajat
negerinja kekalahan dalam perang,
poen beloem pernah tanah Nippon di-
indjak oleh moesoeh, daf tiap2? ber-
perang mesti menang, ialah karena
Dai Nippon selamanja herperang
menoentoet keadilan.,

2. Hendaklah menaroeh kepertja-
jean atas kekoeatan Balatentara Dai
Nippon, dan insaflah akan toedjoean
dan tjita-tjita membela tanah air.

Barangsiapa jang ragoe2 akan
kemenangan, dialah jang soedah ka-
lah sebeloem berperang. Dan dalam
peperangan dizaman modern seka-
rang, kemenangan tidaklah dapat
ditjapai hanja dengan kekoeatan
Balatentara sadja, melainkan perloe
dipoesatkan segala tenaga kekoea-
tan rakjat.

Demikianlah tanah Djawa Kkita ini
mesti dibela serta didjaga dengan
segenap tenaga kekoeatan dari 50
djoeta pendoedoek Djawa, jang ber-
kejakinan akan kemenangan Bala-
tentara Dai Nippon.

Toedjoean dari pembentoekan Ten-
tara Pembela Tanah Air ditiap-tiap
-Sjoe, itoepoen adalah berdasar atas
kebenaran jang terseboet diatas ini.
Jaitoe ditiap-tiap Ken dan Sjoe, di-
kota dan desa, pendeknja dikam-
poeng masing-masing, baik laki-laki
maoepoen perempoean,. toea dan
moeda, tiap-tiap orang haroeslah
mempoenjai keinsafan akan kewa-
djiban masing? hahwa ,Tanah air
kita haroes dibela oleh pengoerba-
nan darah kita sendiri” dan haroes-
lah tiap-tiap orang bersoempah da-
lam hatinja sendiri serta menetapi
soempah itoe, jaitoe kita haroes
sanggoep dan berani membela tanah
air terhadap moesoeh kita Amerika,
Inggeris dan teman sekoetoenja,
biar dengan seorang diripoen djoega.

8. Djika seseorang hendak men-
djadi pahlowaen jang gagah berani,
ia perloe mempoenjai kesanggoepan
dan kekocatan batin jong sekali-kali
tidak segan akan menerima latihan
jang sckeras-kerasnja.

Peperangan jang akan menentoe-
kan nasib segenap bangsa Asia di-
kemoedian hari, sekarang sedang
berdjalan dengan dahsjat dibeberapa
tempat dimoeka boemi, dan tjara-
nja peperangan itoe dilakoekan ma-
kin lama makin mendjadi hebat dan
dahsjat.

Djika kita segan berdjoeang atau
maoe menjingkirkan perang, nistja-
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jalah kita ditakloekkan oleh moe-
soeh dan kemoedian didjadikan kita
hamba-sahajanja, jang tidak boleh
tidak mesti menanggoeng nasib jg.
sedih, karena teroes-meneroes di-
tindas.

Djika kita hendak mendjadi
bangsa ,jang djaja’’, maka kita per-
loe mempoenjai semangat jang te-
goeh serta toeboeh jang tegap. Se-
dang jang menjelenggarakan sema-
ngat dan toeboeh itoe, ialah latihan
jang keras dan sempoerna.

Sementara itoe, jang berkenaan
dengan hal latihan, orang bolehlah
pertjaja kepada latihan dan didikan
jang akan diberikan oleh Balaten-
tara Dai Nippon.

Latihan dan didikan itoe boekan-
lah oentoek mendjadikan pemoedaZ2
bangsa Indonesia sebagai boedak
Amerika, Inggeris dan teman sekoe-
toenja, melainkan adalah boeat men-
djadikan bangsa Indonesia sebagai
saudara moeda jang koeat dan
berani.

Lagi poela latihan dan didikan itoe
diberikan dengan perasaan kasih
sajang, dan penghidoepan sehari-
hari dalam lingkoengan pasoekan
itoe soedah tentoe menjenangkan
pemoeda-pemoeda sebab disitoe ter-
dapat soeasana persaudaraan jang
baik.

Dan djika sekali anggota Balaten-
tara Dai Nippon madjoe kemedan
perang, baik dalam hal taktik pe-
rang, maoepoen dalam hal kekoeatan
semangat serta badan, mereka ada-

»Bangkitlah!, Poctera Indonesia di Djawa. Tanah Air
’5’

kite dibela dengan tangan ‘kita!

Para pemoeda di Soerabaja menjeroekan idam-idaman
Jjang amat sangat kepada saudara-saudaranja tentang

pembelaan  Tanah

lah seorang pahlawan jang terkoeat
jang tidak ada bandingannja didoe-
nia.

4. Perhoeboengan Heiho sekarang
dengan Tentara Pembela Tanah Air.

Walaupoen kedoea-doeanja pasoe-
kan ini berlainan namanja, tetapi
bersamaan djoega adalah maksoed-
toedjoean dan tjita-tjitanja, ja’ni:
bekerdja bersama-sama dengan Ba-
latentara Dai Nippon oentoek men-
tjapai kemenangan achir dalam pe-
perangan Asia Timoer Raja ini.

Djikapoen ditjari perbedaannja,
maka terdapatlah bahwa Heiho se-
karang ini adalah barisan bangsa
Indonesia jang sebagai soeatoe ba-
hagian dari pada Balatentara Dai
Nippon, melakoekan kewadjiban pen-
ting, sedang Pasoekan Soeka-rela
itoe adalah meroepakan tentara In-
donesia sendiri, jang ta' dapat dipi-
sahkan dari Balatentara Dai Nippon,
lagipoen langsoeng dibawah penili-
kan Saiko Sikikan.

Soenggoehpoen berbeda nama, sifat
dan bentoeknja serta bahagian pe-
kerdjaan kedoea-doea pasoekan itoe,
tetapi pada hakekatnja sama-sama
djoealah berat atau ringannja ke-
wadjiban masing-masing, poen sama-
sama djoea nilai kemoeliaan dan
kesoetjian maksoed-toedjoeannja.

Oleh sebab itoe, maka hendaklah
kedoea-doea pasoekan itoe madjoe
bersama-sama akan mentjapai mak-
soed-toedjoeannja jang soetji tadi,
dengan tetap saling harga-menghar-
gai dan pertjaja-mempertjajai.
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Pembela Tanah Air dengan memasang pelakat serta

menerima tenda tangan.



BANGKITLAH OENTOEK MEMBELA TANAH AIR.

PEMBENTOEKAN TENTARA PEMBELA TANAH AIR.

Pengoemoeman tentang pemben-
toekan Tentara Pembela Tanah Air
jang memboeka lembaran baroe
dalam sedjarah pembangoenan Dja-
wa Baroe, telah berlakoe dengan
Osamu Seirei tertanggal 3, boelan 0.
Keichlasan 50 djoeta segenap ra'jat
di Djawa jang berkobar-kobar, jang
hendak membela Tanah Air atas
kekoeatan sendiri dan memanggoel
senapan, memegang pedang hendak
menjerboe kegaris depan soepaja
bekerdja bersama-sama oentoek
mentjapai kemenangan achir dalam
peperangan Asia Timoer Raja, se-
karanglah soedah terkabcel.

Poetera Indonesia ! Keichlasan dan
kemaceanmoe jang keras sekarang
akan berpadoe dalam penglaksanaan
jang gagah-koeat. Tjantoemkanlah
dikalboe kehormatan besar jang
diberikan oleh Balatentara Dai Nip-
pon dengan mengingat, bahwa sa’at
satoe-satoenja  bangsa Indonesia
bangkit menoedjoe hidoep baroe
adalah sekarang dan tiada akan
kembali lagi, djika dilampaui ke-
sempatan perang Asia Timoer Raja
ini jang sedang beroesaha oentoek
membebaskan seantero bangsa Asia
Timoer Raja dari pada tjengkeraman
dan ‘pemerasan Amerika dan Ing-
geris.

Pertjajailah Balatentara Dai Nip-
pon serta tjoerahkanlah segenap
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djiwa-raga goena membela Tanah
Air dan oentoek meroentoehkan
Amerika dan Inggeris. Darah jang
telah mengalir, daging jang diraoet
soedah dibawah penindasan Belanda,
oentoek menghidoepkan kem bali
semoea itoe sekaranglah sa’atnja
kearah mentjapai keselamatan, ke-
madjoean dan kema’moeran bagi
bangsa kita.

Poetera Indonesia ! Marilah Kkita
membela Tanah Air kita, Tanah
Djawa kita, ja Tanah Asia Timoer Ra-
ja atas kekoeatan tangan kita seha-
bis-habisnja.

Pada tg. 3, boelan 10, pk. 8 malam
Saiko Sikikan serta Goenseikan telah
memberi keterangan dan nasihat
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Pasockan Heiho di Bandoeng sedang berbaris
dengin semangat membéla Tanah  Air

jang berapi-api.
ROYTED B ERIGINBNTTHET 3
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kepada seloeroeh ra’jat dengan per-
antaraan pemantjar radio Djakarta.
Soeara jang koeat tegas dan per-
kataan jang mengandoeng peng-
harapan itoe adalah selomprét lagoe
gembira jang bergemoeroeh. Maka
toeroetlah kamoe segenap pemoeda,
baik dari desa-desa pegoenoengan,
ataupoen dari soedoet-soedoet kam-
poeng. Kemaoeanmoe jang sebagai
wadja, semangat berdjoeangmoe
jang sebagai . api, akan berboenga
oentoek Djawa Tanah Toempah
Darahmoe, Tanah Asia Timoer Raja.
Inilah parade - perkasa menoedjoe
perang soetji oentoek menghantjoer
leboerkan moesoeh kita Amerika
dan Inggeris. Mari bangkit ! Mari
serboe !
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vingal-peringatan  BAGI PENDJAGA BAHAJA OEDARA.

DJIKA TANDA AWAS
SOEDAH DIADAKAN!

Djika tanda bahaja soedah berboenji,
orang-orang didjalan raja segerulah
menjingkirkan diri,

Oentoek memoedahkan pertin-
dakan dalam mendjaga bahaja
oedara mempergoenakan segala
apa sadja jang ada. Djika tanda
bahaja soedah berboenji haroes
menjempoernakan pakai-pakaian
dengan lengkap.

Persediaan air goena mentjegah
api diperiksa kembali. Djika koe-
rang ditambah lagi. Menjediakan
alr itoe boleh disegala tempat
jang bisa dipakai, soepaja nanti
bila tanda berbahaja berboenji
ta' perloe lagi menjediakan air,

Memeriksa kembali ember-em-
ber panjiram api, pasir, tikar d.L.I.
alat-alat dan ditempatkan pada
tempat mana jang moedah oen-
toek mempergoenakannja.

Segala barang, jang berbahaja,
jang gampang terbakar dan ma-
kanan-makanan dipindahkan ke-
tempat jang aman,

Menjediakan soepaja tempat per-
lindoengan sewaktoe-waktoe da-
pat dipakai.

Orang-orang jang akan toeroet
bekerdja dalam mendjaga bahaja
oedara bersizp diroemah. Djika
ada diloear roemah, segeralah
poelang. Djika terpaksa mening-

(1)

galkan roemah sama sekali atau
meninggalkan roemah dengan
tjoema ada pendjaga roemah jang
ta' bisa bertindak dalam keadaan
bahaja oedara, lebih dahoeloe
haroes diberitahoekan kepada
tjo.

Djika malam segera membatasi
penerangan, agar sewaktoe-wak-
toe dapat memasoeki keadaan
pembatasan penerangan dalam
bahaja.

DJIKA TANDA BAHAJA
SOEDAH DIADAKAN!

SEREERHFESEINICS
TWONLEBITRIET 5

Segera melengkapkan pakaian-
pakaian oentoek pendjaga bahaja
oedara, Haroes mengenakan se-
loeboeng kepala, saroeng tangan,
kaos kaki, topi wadja, bantal d.l.I.
jang telah disediakan. Djoega
barang siapa jang telah mempoe-
njai kedok gas, haroes poela
membawanja. Lagi poela siapa
jang mempoenjat ,,stewalt’”’ ha-
roes memakainja, pandek kata
mentjari matjam-matjam akal,
asal sadja sesoeai oentoek ber-
tindak dalam mendjaga bahaja
oedara.

Memboekakan koentji misalnja
pada pintoe gerbang, goedang
d.Ll.

3. Membereskan
api didapoer
dan menoetoep
kraan gas jang
ada disoember.

orang tetangga atau kepada Koe-

4,

Djika ada slang air pasang di-
kraan air léding. Semoea pintoe
dan djendela jang menghadapi
roemah tetangga ditoetoep oen-
toek mentjegah mendjalarnja ke-
bakaran, tetapi djangan dikoentji.
Pintoe dan djendela jang tidak
menghadapi roemah tetangga,
sebaiknja diboeka loeas-loeas,
oentoek memoedahkan pertin-
dakan.

Oentoek mentjegah bertebaran-
nja petjahan gelas jang disebabkan
tekanan bom, katja ditempel
dengan kertas. |toepoen soeatoe
akal, tapi menoeroet deradjat
kekoeatan tekanan tadi atau ter-
gantoeng dari pada tempatnja,
moengkin djoea katja akan ber-
hamboeran. Perloelah didjaga
sebaik-baiknja, soepaja djangan
ditimpa tjilaka.

Loeasnja lingkoengan bahaja jang
disebabkan oleh tekanan bom
dalam hal orang berdiri, kira-kira
sebagai berikoet:

Bom 50 kg — 6 m matisegera,
lebih 16 m aman.

Bom 100 kg — 8 m matisegera,
lebih 20 m aman. :

Bom 250 kg — 12 m matisegera,
lebih 28 m aman.

Bom 500 kg — 16 m mati segera,
lebih 40 m aman.

Bom 1000 kg — 20 m mati segera,
lebih 50 m aman.

Barang siapa jang ta' dapat toe-
roet bertindak dalam Pendjaga
Bahaja Oedara disingkirkan ke-
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THLAN SENG TER

ANGGOER LENGKENG
TIAP JEVROUWS

Orang lelaki dan perampoern toea dan moeda, tlap hari boleh

minoem ini anggoer boeat bikin sehat dan seger badan, moeka

djadi bertjahja terang, bikin awet moeda, bersikan dara kotor, serta

tolak segalu roepa penjakit. Orang jang hamil, perloe minoem ini

anggoer badan djadi sehat dan anak jang dalam kandoengun
djadi seger dan montok,

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA




tempat perlindoengan atau tem-
pat-tempat jang aman.

8. Perkakas roemah djangan di-
keloearkan,

9. Waktoe malam haroes mengada-
kan pembatasan penerangan jang
sempoerna dan djika semoea
tindakan selesai, maka penang-
goeng djawab sekali lagi memerik-

sa kembali segala-galanja. Dan'

semoea orang-orang jang toeroet
bertindak, ketjoeali anggota Ba-
risan Pengawal, bersiap didalam
roemah, soepaja sewaktoe-wak-
toe dapat menjingkirkan diri.

DJIKA PESAWAT TERBANG
MOESOEH SOEDAH ADA.

I. Anggota Barisan Pengawal, djika
melihat pesawat moesoeh atau
mendengar boenji letoesan bom
atau boenji meriam haroes mem-
beritahoekan hal ihwal itoe ke-
pada orang jang berdekatan de-
ngan soeara njaring. Dan anggota
Barisan Pengawal, sesoedah me-
njelesaikan pekerdjaan tadi, me-
njingkirkan diri ketempat per-
lindoengan jang telah ditetapkan,
kemoedian selaloe memperhati-
kan segala hal-hal selandjoetnja
dan bila bahaja telah lampau,
kembali mendjalankan kewadji-
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Dalam segala hal orang haroes bekerdja dengan tertib
teratoer dan seljara gotong-rojong.

ban mengawas-awasi oentoek
siap terhadap serangan oedara
berikoetnja.

2. Sesoedah diberitahoekan oleh
anggota Barisan Pengawal, maka
lain-lain orang jang toeroet ber-
tindak semoeanja bersiap ditem-
pat perlindoengan.
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3. Moengkin djoega menerima se-
rangan oedara bertoeroet-toe-
roet, maka anggota-anggota jang
toeroet bertindak dalam oesaha
mendjaga bahaja oedara haroes
memperhatikan hal itoe. Hendak-
nja djangan sekali-kali ada ke-
lalaian !
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Gedoeng Pengandjoer Membereskan Kehidoepan Sendiri di Sjonan!
Socatoe pertoendjockan jang memperlihatkan tjara membangoenkan
Asia Timoer Raja dengan tjontoh-tjontoh atanw model-model telah
diadakan di Sjonan dan tiap® hari mendapat koendjoengan jang ramai.

(osBmement) S—EHFSHaomeEtd +HuES+
U &R~ TR IS NICo FIUES ¥ A7 LSRN

Kedjadian-kedjadian
JANG TERPENTING
SAMPAI HARI INI

22 September:

Wang Ching Wei, President Tiongkok
Kebangsaan, telah empat kali mengoen-
djoengi Nippon, telah bertoekar pikiran
seterang-terangnja  dengan pemerintah
Nippon. Hal demikian berarti, bahwa
persatoean segenap bangsa di Asia Timoer
Raja kian hari kian berkoeat. Maka soeng-
goeh hal itoe menggirangkan kita.

26 September:

Soeatoe kesempatan oentoek mendjadi
pegawai negeri telah terboeka bagi semoea
pendoedoek dan telah dicemoemkan
poela pelantikan beberapa orang, Dite-
rangkan djoega oleh Pemerintah, bahwa
toedjoeannja poen dikelak kemoedian
teroes-meneroes akan mengangkat ra'jat
sebagai pegawai tinggi. Hal itoe menggi-
rangkan hati benar, maka hendaknja
dipenoehi sepenoeh-penoehnja kewadjiban
dalam djabatan serta bergiat oentoek
membangoenkan Djawa Baroe, sebagai
membalas kepada boedi Balatentara jang
telah memberi kesempatan bagi ra’jat
oentoek mendjadi pegawai tinggi.

28 September:

Pengangkatan dan pemilihan anggota
Sangi Kai ditiap-tiap Sjoe telah berachir
dan tidak lama lagi mereka akan melang-
kah koeat dalam kewadjiban baroe. Perloe
diperingatkan, bahwa satoe-satoenja djalan
boeat membalas kehormatan terpilih itoe
ialah menjokong sehabis-habisnja kepada

v

kehendak Nippon, memenoehi kewadjiban
jang berat dengan seia-sekata bersama
Nippon.

1 Oktober:

Poeasa telah berachir dan kini menjam-
boet Hari Lebaran, hari jang terlebih
berbahagia bagi oemmat Islam, oleh karena
waktoe menegakkan adjaran Toehan jang
seboelan lamanja itoe telah selesai. Sesoe-
dah sembahjang jang penoeh chidmat itoe,
mereka poen berma'af-ma’afkan dosa jang
diperboeat dalam setahoen jang lampau.
Dalam kalboe kita jang menjamboet hari
kegirangan itoe hidoep menjala-njala
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Sangi Kai - Daerah mengadakan sidang pertama. Oepatjara pem-
boekaan Sangi Kai didaerah-dacrah oentoek pertama kalinja telah
dilakoekan dengan serentak tg. 4 Oktober.

Gambar ini ialah oepatjara pemboekaan Djakarta Sjoe Sangi Kai.
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idam-idaman kita hendak membela Tanah
Air, serta kita mendo’akan poela keme-
nangan achir bagi Balatentara Dai Nippon.

3 Oktober:

Dioemoemkan oendang-oendang tentang
pembentoekan Tentara Pembela Tanah Air,
Dengan demikian bangsa Indonesia tefah
diizinkan oentoek madjoe pesat dan
idam-idaman kita 50 djoefa ra’jat telah
dikaboelkan. Mari kita bersama-sama
madjoe dengan sorakan : Hidoep ! Mari
kita menjerboe serentak menoedjoe me-
rozntoehkan Amerika dan Inggeris, dengan
berbaris gagah.

4 Oktober:

Sangi Kai-Sangi Kai Daérah dengan serem-
pak telah melangkahkan langkah pertama
jang gilang-gemilang dalam pengambilan
bahagian dalam pemerintahan, soenggoeh
tertjantoem dalam sedjarah. Pada hari
jang patoet diperingati ini hendaknja
tiap-tiap anggota mendalami paham Asia
Timoer Raja, menjoembangkan segala ke-
ichlasan bantoean. Itozlah djalan mengabdi
oentoek melaksanakan tjita-tjita Nippon
dan Indonesia. g
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Bangkitlah Pemoeda!

Berkenaan dengan adanja pengoe-
moeman pembentoekan Tentara
Pembela Tanah Air, maka semangat
membela Tanah Toempah Darah
tambah ber-kobar? didada 50 djoeta
seantero ra’jat Indonesia di Djawa,
sebagai aroes air jg. terdjoen dari
goenoeng berlari mengedjar loeasan
samoedera. Hasrat ra'jat jg. penoeh
terhadap pembelaan Tanah Air, tiada
kenal perbedaan toea dan moeda,
laki® dan perempoean, dikota dan
dikampoeng, telah meloeap, serta
memboektikan poela bagai soeatoe
kehendak dari segenap lapisan oen-
toek memanggoel senapan.
Teroetama bagi para Heiho, Kei-
bodan dan Seinendan jang lagi siboek
menerima latihan soenggoeh-soeng-
goeh dibawah pimpinan Nippon,
soepaja mendjadi pahlawan pembela
Tanah Air, kini datanglah sa'at jang
penoeh kehormatan, ialah dapat
berdiri digaris depan dalam pem-
belaan negeri dengan segala kegaga-
han. Begitoelah kewadjiban kita
bertambah berat. Hendaknja kitalah
mendahoeloei jang lain-lain dalam
menanggoeng pembelaan Tanah Air.
Akan kita boektikan keichlasan kita
mentjintai Tanah Air dengan me-
ngorbankan segenap djiwa raga dan
semoea bangsa Indonesia jang masih
moeda hendaklah ikoet poela dengan
kita, goena Tanah Air kita, goena
Bangsa kita. Ikoetlah dengan kita!
Demikian kini bertambah giat
mereka dalam melakoekan latihan.
Gambar ini ialah Puasockan Heiho Jang
menoendjockkan betapa bertambah gagahnja

dalam latihan, karena pembentockan Tentara
Pembela Tanah Air.
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PEMOE.]I
JANG

MENGGELAG

,Janah Toempah Darah kita, mari
membelanja dengan tenaga sendiri

Seloeroeh anggota Seinendan ditiap
tempat, jang tidak djemoe-djemoe m
roeskan latihan atas keinsafan tadi sa
merasakan bertambah kegembiraai
karena menghadapi berwoedjoednja
tara Pembela Tanah Air, hingga memb
kitkan niatan mati-matian goena mem
Tanah Air. Kamilah mendjadi pelopor
pembelaan. Demikian atas kejakinan
soenggoeh mendatangkan pengharapan
da kita dilandjoetkan latihan jg gagah ko
Gambar ini memperlihatkan Seinen
di Semarang, jang lagi berlatih den
hati jang berdebar-debar karena tert
djoednja Tentara Pembela Tanah .
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Pandji Seinendan kita
berkibar melambangkan keke:
hati hendak meroentoehkan /
rika dan Inggeris.
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Pemeriksaan

T

badan pertama

PRy

J S84 AwhA

d Seb s pe

kali bagi pelamar
Tentara Pembela

TANAH AIR

nDjawa haroes dibela dengan tangan kita
sendiri’’. Kemaoean 50 djoeta bangsa[ndonesia
jang menjala-njala kini telah berwoedjoed
sebagai Tentara Pembela Tanah Air. Dan
pemeriksaan badan oentoek pertama kali
bagi pelamar-pelamar jang akan mendjadl
opsir Tentara itoe telah diadakan dengan
serentak diseloeroeh poelau pada tg. 8 Okto-
ber. Pemoeda-pemoeda jang bertoeboeh
gagah-tegap, jang soenggoeh lajaknja bagi
seorang peradjoerit pembela, semoeanja
mendo’akan, soepaja loeloes dalam pemerik-
saan, karena semata-mata hendak menjoem-
bangkan tenaga oentoek Noesa dan Bangsa.

Gambar ini talah pemeriksaan badan
pertama  kali jang diadakan di* Djakarta.
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Tjawang- Goentjo,
Djatinegara,
(atas) dan Sen-
den Katjo dari
Djakarta Sjoe
(bawah) jang
menerima peme-
riksaan.
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Kesanggoepan
BEKERDJA BERSAMA-SAMA.

Ra’jat Indonesia jang ada di Djawa, jang telah mendjadi pekerdja-pekerdja
ehnik jang tjakap dibawah pimpinan Balatentara, sedang giat memperbaiki
ank. Dalam hal itoe tank soenggoeh memboetoehkan tehnik peri hal kemesi-
an jang soelit-pelik, dan itoepoen telah dapat dikoeasai oleh mereka tsb.
ekerdjadn samboeng-menjamboeng besi, memasangkan pakoe, mentjobai
nesin baroe dsb., semoeanja bisa dilakoekan soedah, hingga menoendjoekkan
esanggoepan bekerdja bersama-sama oentoek meroentoehkan Amerika
lan Inggeris.
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Soetantio,
djoeara lontjat tinggi
(Djakarta)

Haroen al Rasjid,
djoeara lempar tombak Willy Hatumesen,

{ Bandoeng) lompat djaoeh (Djakarta)
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OEDJOE KOEMPOELAN BESAR OLAH RAGA, DJAWA.

Tai lkoe Kai jang dibentoek atas persatoean bangsa Nippon, bangsa Indonesia d.lLI.
doek di Djawa akan mengadakan Koempoelan Besar pertama kali diseloeroeh poelau
g 3 November ja.d. Gambar ini ialah para djoeara kelas satoe bangsa Indonesia
i berlatih keras goena menoedjoe Koempoelan Besar itoe.
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MENDJAGA LAOET.

nHendak memenoehi kewadjiban berat dikalangan pe-
ngangkoetan dilacet!’’ Begitoelah ke-200 orang moerid-
moerid Latihan Pelajaran di Sjonan jang terdiri dari pada
pemoeda-pemoeda lingkoengan kema’moeran daerah Selatan
dalam pelajaran latihan telah menjinggahi Djawa. Mereka
telah memperlihatkan hasil latihan jang sangat mengagoem-
kan kita, seperti djoega pada awak kapal di Nippon. Ke-
moedian pelajaran mereka diteroeskan poela. Diantara
angkatan tadi terdapat 120 orang pemoeda dari Djawa,
Merekalah jang tiada lama lagi akan bertindak digaris per-
tama dalam pembelaan Tanah Air.
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DI NIPPON

Di Nippon, djika anak-anak telah tjoekoep beroemoer 7 tahoer
haroeslah masoek kesekolah Ra’jat, Setelah menamati peladjara
jang 6 tahoen lamanja, mereka meneroeskan peladjaran di Sekola
Menengah dan kemoedian kesekolah jang lebih tinggi. Di Nippo
seorangpoen tiada boeta hoeroef, karena adanja kewadjiban beladja
itoe. Teroetama Sekolah Ra'jat jang mendjadi dasar pendidikan lengka
benar, hingga dapat dibanggakan kepada doenia. Disana senantias
dilangsoengkan pendidikan jang berdasar toedjoean pendidikan setjar
ilmoe pengetahoean, sesoeai dengan zaman baroe.
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Gambar in; sebagian  dor;
dikan Jang  dilakoekan disekolah Re'ja,
Diksiri Peladjaran ilmoe pisah dan latihan

Pesawat peloentjoer,
mempeladjari 1444

wNaginata”,

Dibawak; Pember;
hari dilakoekan

pada  pendi.

Dikanagn . -krama dan

an hormae Jang saban
didepan gerbang  sekolah,
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Atas: Ketika melihat Kantor Poesat Kepolisian
diiboe kota, jang terkenal didoenia karena
kelengkapan segala-galanja. Tampak disini
latihan para polisi dan latihan ‘ilmoe
kepradjoeritan.

Bawah: Paberik pembikinan koewé.
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evita tentang
OETOESAN DJAW.

Rombongan oetoesan Djawa telah menjoed:
penjelidikan di Tokio-To jang 2 minggoe lama;
itoe. Pada tg. 21 September, malam hari mere
telah menoedjoe kedjoeroesan Kioto akan men
roeskan penjelidikan di Kioto, Osaka, Kobe ds
Kemoedian mereka akan meninggalkan tan
Nippon. Jang tertera disini ialah berita gamb:
ketika mereka masih ada di Tokio.

Kanan dan bawah: Sedang melihat-lihat Gedoe
Dewan Perwakilan Ra’jat. Itoelah soeatoe temp
jang ta' dapat diloepakan oleh toean-toean d:
Djawa kiranja. Djika mengenangkan, bahwa di
toelah Perdana Menteri Todjo menerangkan tentar




hal pengambilan bagian dalam pemerintahan negeri
bagi ra'jat Indonesia, maka boleh djadi mereka
memandang mimbarnja poen seolah-olah ada
berhoeboengan gaib dengan diri mereka. Apa
lagi ketika berdiri didepan singgasana .tentoe
mereka akan menoendoekkan kepala, karena
soeasana keagoengannja.
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KOKOESAI GAKOEIOE KAl

fempat  peladjar-peladjar kita.

Kokoesai Gakoejoe Kai, letaknja di Megoero, Tokio-To jang mendjadi tempat
peladjar® dari daérah? Selatan beladjar itoe, bangoenannja sangat modérn,
Halaman-roempoetnja jang amat loeas atau toemboeh-toemboehan jang meng-
hias-hidjau membangoenkan rasa segar-boegar. Poen peladjar dari Djawa tiap?
hari beladjar disini.

Gambar ini iaglah
bangoenan sekolah
dan pare peladjar

dari Djawa.
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Oleh: SOETOMO DJAUHAR ARIFIN.

Asap peperangan dibenoea Eropah wmakin menghitam.
Mengepoel, memboeboeng-boeboeng, merata keseloeroeh
angkasa. '

Nederland, iboe djadjahan Hindia Belanda, djatoeh.
Poesat kekoeasaan megara Nederland dengan djadjahan-
djadjahannja, mengaroeng segara. Terapoeng-apoeng,
menoedjoe pantai sekoetoenja, megeri Inggeris!

Kekoeasaan berlindoeng disana. Dari sana poela ke-
moedi pemerintahan djadjahan dipertahanken. Maksoednja
talah: hendak diperas daja kekoeatannja. Diboeat mereboet
kembali Nederland jang telah djatoeh ketangan Djerman
itoe,

Matjam-matjam oesaha dilakoekan!
Propaganda diperbesar!
Moeslihat diperloeas!

Sembojan jang dipoedji-poedja, didengoeng-dengoengkan
kepada telinga rakjat negeri djadjahannje adalah: Neder-
land pasti bangoen kembali! Dan, banjak lagi.

Akan tetapr, bagaimana kenjataan jang sebenar-benarnja
dikala itoe, ta'-lah mereka ketahoei. Ta' tahoe mereka,
bahwa dibalik kekoeasaan jang telah berabad-abad me-
nekan rakjatnja, banjak benih-benth perlawanan jang
toemboeh. Toenas menoeroet daja dan aliran alam. Makin
soeboer.

Ta’ tahoe, karena mata wmereka
tertoetoep oleh kaboet tjongkak.
Selimoet megah. Lapis mewah!

Djaoeh sebeloem Nederland dja-
toeh, Wartadi bertjakap-tjakap de-
ngan Manu. Manu ialah iparnja, jang
telah dipanggil kembali kedines
militer.

yBagaimana saudara?” tanja Ma-
nu, setelah jakin bahwa pertjakapan
ta’kan terganggoe-ganggoe,

»Apa jang bagaimana itoe?” tanja
Wartadi kembali, seraja memasoek-
kan kertas-kertas jang telah selesai
ditik, kelatji medjanja.

»Apa lagi jang selaloe hendak saja
ketahoei, ketjoeali gerak-gerik ke-
adaan doenia?”

»Ah”, sahoet Wartadi seraja me-
narik koersi, laloe doedoek didepan
Manu. ,,Itoe lagi saudara tanjaken.
Boekankah akoe soedah bilang, bah-
wa akoe haroes membisoe. Bisoe dan
doengoe, kalau akoe ta’ menghen-
daki pendjara, boeat kesekalian kali-
nja!n

sJaah....!” keloeh Manu. ,,Tapi......
antara kita, sedikit-sedikit tentoe
boleh diperbintjangkan”,

(1)

nKalau boleh, tjoba katakan. Bagaimana perasaan dan
semangat teman-temanmoe serdadoe?”

yBagaimana? Ja...... Rata-rata, mereka insaf bahwa
hendak didjadikan oempan meriam”,

Koerang pertjaja akoe. Semangat militer,
moestahil dapat bertjampoer dengan rasa ,enggan’” ber-
korban darah itoe?”

»,Boekan karena enggan, saudara. Malah oleh rasa ,,moh”,
ta’ maoe membela moesoeh jang telah mendekati adjalnja”.

»He saudara! Penerangan saudara itoe benar-benar
berarti roepanja. Berbahaja. Sebab, kalau dalam kalangan
militer terdapat rasa seroepa itoe...... tjelakalah Hindia-
Belanda. Lagi poela, berani benar mereka menganggap
moesoeh pada toeannja”.

»Tapi, boekankah saudara mengerti bahwa mereka, dan
djoega akoe ini, teroetama, hanjalah karena mentjari nasi.
Dan djangan kira bahwa soldadoe-soldadoe pentjari-nasi,
— atau, karena hanja ,soldadoe pentjari-nasi” itoe tidak
berotak! Banjak sedikitnja, tahoe djoega. Tiga ratoes
tahoen lebih didjadjah itoe djemoe”.

Wartadi tersenjoem, akan tetapi tidak berkata lagi. Ta’

maoe roepanja, membakar Manu. Atau, moengkin karena
mendjaga, agar tjelaka tidak menimpa diri iparnja. Hanja

(Gambar oleh: OTTO DJAJASOENTARA).



dalam bathin dia merasa senang. Poeas, karena tahoe
bahwa dikalangan soldadoe jang moela-moela disangka
bahwa telah ,mati perasaannja” masih djoega bernjdwa.
Njawa jang berarti ,bisa” bagi Hindia Belanda. Militer,
adalah alat Hindia Belanda oentoek sombong. Dan ternjata
bahwa jang disombongkan itoe begitoe adanja. Betapa
Wartadi ta’ kan tertawa?

sMemangnjalah!” katanja kemoedian, seraja berdiri
hendak menoedjoe kekamar tidoernja. ,Segala sesoecatoe
jang berpegang pada ,tidak adil dan menjimpang dari
garis kebenaran”, socatoe ketika mesti ’kan roentoeh.
Masoek djoerang jang sedalam-dalamnjal”

sDan siapa jang maoe terdjeroemoes bersama-sama?”
tanja Manu, menahan Wartadi jang soedah memegang
daoen pintoe kamar tidoernja itoe. :

»Ada jang maoe!”

nAh, Kalau ada, tentoenja mereka itoe djoega hanja
sebagai kami ini sadja”.

»Boleh diadi begitoe. Akan tetapi, njatania memang,
mereka bekerdja dengan penoeh kejakinan. Dan dengan
kesombongan ajoega, malah”.

»oerahkan sadja mereka itoe ketoko Toyo”.
»wSt!” Wartadi memperingatkan seraja menoetoep pintoe
kamarnja.

Soeasana perang melipoeti oedara Indonesia.

Wartadi makin gembira didalam hati. Dan makin ber-
hati-hati djoega dia. Pelakat jang disiar-siarkan oleh Dines
Penjiaran Pemerintah Hinda Belanda, dilekatkan pada
lemari boekoenja. ,Moeloet bersalah, badan tjelaka”,
begitoelah boenjinja.

Ta’ banjak Wartadi berkata-kata. Ta’ banjak bergaoel.
Mata-mata selaloe mengintip. Melihat dan mendengarkan
gerak-gerik serta pertjakapannja. Pemerintah Hindia
Belanda telah men-,tjap”’ Wartadi ,orang berbahaja”.
Moesoeh pemerintah.

Akan tetapi, meskipoen begitoe, telinga Wartadi selaloe
sedia djoega mencrima warta-berita. Dan warta-berita
itoe, memang nenting baginja. Oentoek bahan mengoenas-
ngoepas, menjelidiki gerak-gerik doenia dan keadaan
jang akan datang.

Pemerintah Hindia Belanda mendengoeng-dengoengkan
soeara menentang. Kita paraat, katanja. Selaloe sedia.
Sian menolak bahaja. DBarang siana menghambat atau
mengganggoe-ganggoe ,paraat’-nja itoe, tjelakalah tentoe.

Fonds mata-mata, diperbesar. Antjaman-antjaman ,hoe-
koem-berat”, diperloeas.

,Di!” pada soeatoe malam isteri Wartadi memanggil
dengan soeara jang lemah, dari tempatnja berbaring.

»oebentar, Dini”, sahoet Wartadi dari medja toelisnja.

Andini berkesah. Sedjak beberapa hari jang laloe ter-
ganggoe kesehatan badannja. Tjemas dan was-was, selaloe
timboel tenggelam dalam laocet hatinia. Teroetama tiav
merasa-rasakan soeaminja jang bertambah hari bertambah
gembira itoe!

Lebih dari setengah djam soedah, Andini menanti.
Beloem djoega soeaminja bergerak dari tempat doedoeknja.

Dipaksa badan jang lemah itoe bertenaga. Bangoen dia
dari pembaringannja. Perlahan-lahan berdjalan, menoedjoe
soeaminja.

»Hm”, keloehnja, seraja berpegang pada sandaran koersi
soeaminja. Agak heran?, dia melihat dengan pandangan
lemah. ,,Mengapa benar socamikoe jang koekenal penoeh
kasin sajang kepadakoe ini, kini nampak lebih menjajangi
bockoe, ‘daripada isterinja”, pikirnja sebentar. Kiranja,
Wartadi tidak membatja. Malahan beladjar. ,,Mas”, Andini
haloes berkata. ,,Beloem hendak mengasokah ? Mata beloem
semboeh benar. Koerang baik, boekan, kalau dipaksa-
paksa?” Kekerasan hati, Dini, koeasa mentakloekkan
penjakit. Boekankah kekerasan hatimoe djoega, jang me-
njebabkan engkau dapat berdjalan kemari ini?” djawab
Wartadi sambil menoetoep boekoe. Menjoesoen kertas.

7R

Laloe berpaling kepada isterinja, ...... memandang anaknja
jang masih dalam kandoengan iboe mentjinta...... Sedjoe-
roes mereka diam! Andini menitikkan air mata.

»Dini”, Wartadi berdiri seraja membimbing isterinja,
kembali kekamar, ,Mengapa menangis djoega? Kau sang-
ka akoe tidak memperhatikan englkau lagi barangkali?”

»Mas. Selama akoe sakit, ada-ada sadja rasa jang selaloe
timboel-tenggelam didalam hati. Kadang-kadang, takoet
akoe. Was-was...... Hm...... Entahlah, apa karenanja!”

wAkoe mengerti, Dini”. Wartadi tersenjoem. Mengang-
goek-anggoekkan kepala. Lama-lama memandang isterinja.
nEngkau takoet, kalau-kalau perang segera meletoes di-
negeri kita. Menjemboerkan api, membakar habis segala
jang ada. Hm. Boeang, isterikoe! Boeang djaoeh-djaoeh
rasa takoet itoe. Ingatlah. Anak kita tidak boleh terpe-
ngaroeh oleh rasa takoet sama-sekali. Dia akan lahir di-
waktoe perang...... ?  Penoeh perasaan, penoeh harapan,
Wartadi menjapoe-njapoe kandoengan isterinja. Haloes-
haloes. Perlahan-lahan.

,Kalau jang Esa memperkenankan, Dini"”, samboengnja,
nbersama-sama dengan bom jang pertama-tama roentoeh
meleboer peroemahan kemegahan Hindia Belanda, — pe-
ngaroeh pendjadjahan Inggeris-Amerika, bersama-sama
dengan itoelah anak kita lahir! Dan, akan bernama:
Toenggoel Ajudha. Kalau perempoean: Ratna Ajudhal!”
Andini diam. Lagi-lagi menioep nafas. Ada jang hendak
dikeloearkan, akan tetapi berat rasanja. Bibir ta’ maoe.
Takoet mengoerangkan harapan soeaminja. Harapan jang
Andinipoen mengakoei, akan membesarkan kemaoean
hidoep.

»Akan tetapi”, pikir Andini seraja meloeroeskan dirinja
dipembaringan. ,Betapa ’kan sedihkoe, kalau dia, — ajah
bakal anakkoe ini ditangkap karena pendiriannja jang
bertentangan dengan pemerintah Belanda itoe? Sedang
pemerintah selama ini tidak melenaskan dia dari vpeng-
amat-amatan. Tanda, bahwa masih dimoesoehi! Ah......
Hmi. oo betapa poela akan djadinja, kalau anakkoe lahir
diloear pengetahoeannja? O, soeamikoe, soeamikoe”. Di-
pandangnja soeaminja. Telah tidoer njenjak. Sebagai ta’
mempoenjai sesoeatoe tanggoengan lajaknja.

Minggoe pagi. Habis geredja, Wartadi membawa isteri-
nja keroemah goeroe Indjil, jang letaknja ta’ djaoeh dari
geredja itoe. Sesoeatoe soal, haroes dibitjarakan, kata
Wartadi. Dan soal itoe, ternjata dalam pertjakapan me-
reka: ,,Toean!” Wartadi moelai bitjara. ,Dalam sembah-
jang tadi, toean telah membawa seloeroeh hadirin, ber-
sama-sama bakti kehadirat Toehan, Bermohon agar pihak
sekoetoe mendapat kemenangan didalam perang, boekan ?”

»Jal” sahoet goeroe Indjil tenang. ,Akan tetapi,......
boekankah kita jakin bahwa: Toehan adil dan waspada...”

G dan oleh karenanja, permohonan kita jang tidak
bersendi pada keadilan, tentoe ta’ akan dikaboelkan,
boekan ?

, Begitoelah!”

»Habis ?! Boeat ava mesti kita katakan, kalau kita telah
mengerti bahwa tidak bersendi pada keadilan? Lagipoela,
toean, ‘hoekankah kita mengakoe, agama kita jang
soetji ini, tidak sekali-kali boleh ditjemarkan. Diboeat oleh
kehendak moerka mendjadi alat. Sedang kehendak itoe,
djelas bertentangan dengan agama. Agama, mesti dipisah
djaoeh-djaoeh dari politik angkara moerka, toean goeroe.
Politik pendjadjahan Belanda dengan kawan-kawannja!”

»Sabar, toean moeda! Sabar...... Akoepoen berpendirian
begitoe. Teroetama kerena memang tidak tahoe benar soal-
soal politik. Akan tetapi, kalau pemerintah memerintahkan,
apa akan akibatnja, iralau kita tolak djoega? Biarlah!
Akoe jakin, toean-moedapoen mengerti. Kami, pihak toea-
toea, banjak sedikitnja tentoe mengarti. Tahoe, jang soe-
dah lapoek pasti ’kan roboh!”

»Tentoe, toean. Dan kalai kita mengarti akan roboh,
apa baiknja kita bantoe?”

»Kita, dan teroetama para moeda lain-lainnja, tidak
dapat toean katakan membantoe. Akoe banjak mendengar,
toean, bathin mereka girang, kalau ada pergantian kehi-



doepan karena akibat perang. Dan bantoean do’a jang ta’
setoeloesnja itoe, boekan apa-apa. Hanja sekedar oentoek
mendjaga diri sadja”.

sURhE ?. pikir Wartadi, laloe minta diri. Dan seraja
berdjalan poelang, katanja kepada isterinja:

»Benar, Dini, sangkakoe”.

Ah ja, apa kata goeroe Indjil tadi, mas? Berapi-api
roepanja, hingga terdengar dari roeangan dalam”.

sTlentoe! Terpaksa dia mengakoe bahwa do’a jang di-
oetjapkan dalam sembahjang tadi, tidak keloear dari hati”.

»Boekankah berbahaja begitoe itoe, mas?”

»lentoe. Tapi oendang-oendang karet Hindia Belanda
itoe, ta’kan dapat mengikat bathin orang, meskipoen dapat
dioeloer-oeloer, ditarik pandjang”.

»Hm! Roepanja, ta’ dapat pikir dan bathin orang
dipisahkan dari perang sekarang ini”.

nTlentoe sekali. Apa lagi hidoep lahirnja. Maoe ta’ maoe.
Mengerti atau tidak mengerti, mesti bersangkoet-paoet
dengan perang. Dan kalau tidak mengerti itoe jang
pajah!”?

STapiiEcnoies besar hatikoe, Dini”.

nKarena tahoe bahwa tidak hanja dikalangan militer
sadja terdapat benih-benih sendjata merobohkan Hindia
Belanda. Malahan dikalangan agamapoen, benih-benih
itoe ada terpendam. Dikalangan rakjat, lebih-lebih lagi.
Sedjak politik pembatasan barang-barang dari Nippon
berdjalan, pendoedoek merasa terboeka matanja. Paksaan
terhadap pendjadjah negeri kita, haroes dilakoekan!”

,,I%?;Iau memang ada, mengapa tidak digoenakan segera,
mas?

»Mengapa? Kita tidak holeh sembarangan, menggoena-
kan sendjata. Sendjata bathin dan rasa sadja, ta’kan
tjoekoep. Teroetama, adalah sendjata kekoeatan militer.
Tentara. Ketjakapan oelah sendjata. Pengalaman perang,
%a:n_"s,esamanja. Dan itoe semoea, beloem kita poenjai,

ini!

»sLantas?”

moaksikan sadja kelak! Ada kekoeatan jang mesti tiba.
Seolah-olah djatoeh dari angkasa. Ditoeroenkan dari
Soergaloka oleh Hyang Girinata...... oentoek mewoedjoed-
kan keadilan, Dini, menoeroet neratja alam”.

»Dan jang akan datang itoe......... Nippon?” Andini
berbisik.

»Kita akan menjaksikan sendiri kelak. Dari itoe,
berbesar hatilah. Jang terang, kita menghadapi zaman
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Lahir didésa Boeloeh, Madioen-
Ken, 15 Djoeni 2576, Pendidi-
kan Sekolah Menengah, ke-
moedian menoeroeti beberapa
koersoes Bahasa. Dalam hal
karang-mengarang  berpengala-
man sebagai pengarang tjerita®
sandiwara dan sandiwara-radio
serta terkenal sebagai penga-
rang boekoe ,,Andang Teroena™,
keloearan Balai Poestaka pada
tahoen 2600. Sekarang bekerdja
di Keimin Bunka Shidosho, Djakarta. (Ketoea Sasterawan
nAngkatan Baroe” dan ,,Pantjaran Sastera”).

W ALE DXV T NMTL VK

EWO T TSRS BT T AR L BT L, PR
AL B @I ZEHCACBE A& TCBIAIC . WORRDZ S
MRS SFARIMAITH O . HESNR T 2 e T~ ]

ONERE LTINS T D Do BAED -V A7 )L 2IERATHAEDFCY
A3 NABEO— ANETH Do

baroe. Dan segera datang, Dini. Dalam zaman baroe itoe,
loeas-loeas terbentang lapang kewadjiban”.

Andini menioep nafas, Beberapa saat lamanja, diam,.
Seolah-olah menghitoeng langkah kakinja. Kemoedian,
setelah dekat roemahnja. ,Jah......... ”  katanja haloes,
sebagai ditoedjoekan kepada diri sendiri, ,,Moedah-moeda-
han sadja Toehan senantiasa melindoengi kita, mas! Sebab,
biasanja, dalam memenoehi kewadjiban moelia, ada-ada
sadja halangan jang menimpa!” Wartadi mengerti
sekarang. Isterinja meroesoehkan dirinja jang memang
telah berkali-kali tertimpa bahaja. Karena melakoekan
kewadjibannja terhadap ,pergaoelan hidoep” ,,0entoek
zaman mendatang”. Akan tetapi, boeat membesarkan hati
isterinja tertawalah dia. Ditepoek-tepoek perlahan bahoe
Andini jang bergerak memboeka pintoe halaman roemah-

nja itoe......... (Akan disamboeng).
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Oedikit tentang

OEDJIAN KETJAKAPAN BAHASA NIPPON.

Oedjian terseboet, jang tidak
lama lagi akan diadakan, diantaranja
adalah bagian | sangat tinggi de-
radjatnja.

Poen bagian Il sederadjat de-
ngan jang tammat sekolah Ra’jat di
Nippon (6 Tahoen). Oleh karena
itoe kami mendoega, boleh djadi
dalam oedjian sekali ini tiada orang
jang toeroet bagian terseboat.

Moerid? Sekolah Ra'jat di Nippon
telah memahamkan k.I. 3.000 per-
kataan sebeloem masoek sekolah.
Dan setelah masoek sekolah mereka
mempeladjari Bahasa Nippon |l
lamanja rata® dalam tiap® minggoe,
hingga pada waktoe tammat sckolah
telah memahamkan 7.000 perkataan
(ditambah dengan kata bersam-
boengan, kata® bentoek baroe dan
kata madjemoek) dan 1.360 Kandji.
,Djika mengingat itoe, maka moes-
tahil sekali pendoedoek Djawa jang
beloem 2 tahoen lamanja moelai
mempeladjari bahasa Nippon, akan
sanggoep memasoeki oedjian itoe.

Sebab itoe dalam toelisan ini
akan menerangkan serba sedikit
tentang moelai bagian ke-3 hingga
bagian ke-5. Terlebih doeloe hen-
dak diterangkan tentang ozdjian
bagian ke-5. Oentoek loeloes dalam
oedjian itoe perloelah mengerti
kalimat? pokok, seperti jang dite-
rangkan nanti. Asal sadja mengerti
bila membatjanja tjoekoeplah soe-

Oleh: M. KOERONO.

dah. Tidak mengapa benar, mes-
kipoen beloem dapat mempergoe-
nakannja. Dan oentoek mengerti
kalimat® pokok tadi perloe dipaham-
kan k.. 600 boeah perkataan sehari-
hari. Mengerti akan kalimat? pokok
itoe berarti poela mengerti dasarnja
tjara menjatakan kehendak atau
pendirian. Dalam bagian itoe tjara-
nja mempergoenakan Kana tjoekoep
seperti diterakan dibawah, sebelah
kanan ialah menoeroet Tjara me-
njatakan boenji :

YARZdvoAv AW 2y
NoF Y N FEHY
A 712

Ketjoeali seperti tjontoh dibawah
jang sebelah kanan adalah tidak
benar.
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Dalam oedjian ini orang haroes
sanggoep membatja dan menoelis-
kan kalimat® jang mempergoenakan
Tjara menjatakan boenji. Akan teta-
pi tidak perloe mengerti semoea

kalimat> pokok. Tjoekoep, djika
mengerti kira? 40 boeah sebagai-
mana diterakan diachir karangan
ini.

didjoeal.

emmz kR

koe ini.

PEMBERIAN TAHOE
Penerbitan
dikarang oleh toean M. Kurono tidak lama lagi akan
Akan menjoembangkan tenaga sepenoeh®-nja
oentoek membangoenkan Djawa Baroe pertama?® per-
loelah mempeladjari bahasa Nippen. Poen berhoeboe-

b s SeswED S i ngan dengan tidak lama lagi akan diadakan oedjian

tentang ketjakapan dalam bahasa Nippon, maka keingi-
nan mempeladjari bahasa Nippon kini dengan serentak
telah meloeap diseloeroeh Djawa. Jang akan meme-
noehi keinginan itoe dengan sepenoeh®-nja ialah boe-
Bahasa Nippon tidaklah sekali® soeatoe barang
jang soekar. Dengan seboeah boekoe ini tentoe dapat
dipahamkan bahasa Nippon itoe. Karena kami jakin,
bahwa boekoe ini soenggoeh mendjadi kawan oetama
bagi tiap® orang jang berhadjat beladjar bahasa Nippon,
itoelah sebabnja kami andjoerkan kepada oemoem,

Harganja f 1.20 seboeah.

barce ,Bahasa Nippon’ jang

. Djawa Sjinboen Sja.

Sekarang tentang oedjian bagian
ke-4. Dalam oedjlan ini, orang
haroes sanggoep menoeliskan ka-
limat dalam Hira-kana menoeroet
Tjara menjatakan boenji.

Dan djika pada bagian ke-5 telah
tjoekoep asal mengerti arti kalimat?
pokok, maka dalam bagian ke-4
orang haroes telah sanggoep mem-
pergoenakannija, ialah orang haroes
dapat menoeliskan kalimat?-pokok
dalam Hiragana dengan memper-
goenakan - 1200 boeah perkataan
sehari-hari dan pandai memakai-
kannja. Tidak hanja mengerti arti-
nja sadja, tapi haroes pandai me-
makaikannja. Dan poela dalam
oedjian tsb. haroes dapat memba-
tjakan kira-kira 300 boeah Kandji,
jang akan ditemoei dalam karangan.
Tetapi tentang Kandji ini tidak
perloe sanggoep menoeliskannja, asal
sadja pandai membatjanja. Sebagai
penghabisan tentang oedjian bagian
ke-3. Dalam bagian ini orang haroes
mengerti arti kalimat? jang memakai
T|ara Kana, ja'ni jang dipakai dalam
karangan basa Nippon biasa. Dalam
pada itoe orang haroes mengerti,
bahwa tjontoh dibawah ini jang
sebelah kanan djoega benar.
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Djoega orang haroes mengetahoei,
bahwa 2 kalimat jang dibawah ini
sama artinja,
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Dan haroes sanggoep memper-
goenakan -}~ 2000 perkataan sehari-
hari. Dan Kandji jang akan ditemoei
dalam karangan ini falah kira® 600
matjam. Ini berarti sederadjat de-
ngan tammat kelas 3 dari Sekolah
Ra'jat ialah haroes dapat membatja
Kandji? jang terdapat dalam boekoe
batjaan Maki-ni (djilid 2), jang di-
pakai dalam Sekolah Ra’jat. Sampai
achirnja disana telah diterangkan
649 matjam Kandji dan djika telah
menamati Maki-ni, soedah beladjar
lebih 3000 boeah perkataan, maka
tjoekoep, kalau kita mengetahoei
perkataan? sehari-hari jang terdapat
didalam boekoe hingga pada Maki-ni
itoe dan ada kesanggoepan oentoek
mempergoenakan perkataan itoe.
Disini akan diterakan bentoek ka-
limat pokok.



|. Bentoek menjoeroeh.
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2. Bentoek pernjataan keinginan.
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3. Bentoek mengizinkan.
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OOF7FHI=A<E0
4, Bentoek melarang.
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5. Bentoek mewadjibkan.
OOFT Vst <1,
OOF T RF VR0

6. Bentoek pertanjaan,
OONOOF A0

7. Bentoek pertanjaan jang
mengandoeng doegaan.
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8. Bentoek doegaan.
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9. Bentoek menjatakan rasakagoem
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10. Bentoek menerangkan.
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I1. Bentoek menjangkal.
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12, Bent. waktoe jg. telah lampau
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I3. Bentoek waktoe jg. akan datang.
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[4. Bentoek mengadjak.
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I5. Bentoek menjatakan kehendak.

OCOMNOOVEVFTR,
OQONCOA harzA~<Rs

16. Bentoek kemoengkinan.
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|7. Bentoek menjoeroeh kerdjakan.
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I8. Bt. pekerdjaan bertoedjoean.
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19. Bt. pekerdjaan beroempamaan.
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20. Bentoek pekerdjaan bersjarat.
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2]. Bentoek keterangan banjak.
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22. Bentoek bersebab.
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23. Bentoek pengalaman.
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24. Bent. meniroe dan perbedaan.
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25. Bentoek membandingkan.
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26. Bentoek haroes.
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27. Bentoek perloe.
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28. Bentoek nasihat,
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29. Bentoek awalan pekerdjaan.
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30. Bentoek pekerdjaan serempak.
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31. Bentoek hormat,
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32. Bentoek penegoehan,
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33. Bentoek oratoris.
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34. Bentoek tidak langsoeng.
OOV T Ao
OO r= 3 b7 A

Jg. tertera diatas jalah kalimat? jg
terlebih bersifat pokok diantara ka-
limat® pokok dan kalimat sematjam
ini semoeanja kira®ada 160 boeah.
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Samboengan Ke-16.

d. Soeatoe permintaan dapat didjadikan lebih hormat, djika

diberi beroepa pertanjaan dan bersifat menidakkan,
misalnja : Pen wo kashite kudasaimasen ka ¢

Salinannja : Toean tidak memberi pindjamkah péna
kepada saja? ?
Maksoednja : Soedikah kiranja toean memindjamkan
pena toean kepada saja ?

e. Sebagai penambah jang telah kita peladjari dahoeloe peri
hal nama bilangan, hendaklah diketahoei poela, bahwa na-
ma bilangan matjam ke-2, ja'ni: hitotsu, futatsu d.s.t.,
dijika dihoeboengkan dengan beberapa kata® nama benda
(jang berwoedjoed oekoeran), diboeang, ,,tsu’”’ nja dan
ditempatkan dihadapan kata nama benda itoe, oempama-
nja ¢

hito — ban = 1 malam (semalam)
futa — tsuki = 2 boelan

mi — hako = 3 kotak

yo — fukuro = 4 karoeng

itsu — yama =. 5 toempoek (onggok)
mu — sara = 6 piring

nana — iro = 7 matjam

ya — tokoro = 8 tempat

kokono — ka =2 githart

to — ashi = 10 langkah

Beberapa kata® nama benda jang lain jang lazimnja dipakai
demikian iah :

S0roi = pasang

kumi = 0

kire = iris (potong)
suji = baris

tabi = kali

tsutsumi = boengkoesan
saji = sendok

f. Salinlah kebahasa Indonesia:

1. Kuroiinki wo hito - bin katte kudasai. 2. Kono hon no
naka ni kuroi inki de kaite o-ide nasai. 3. Akai inki de
kaka-nai de kudasai. 4. Kono tegami wo Tanaka san no o
uchi e motte o-ide nasai, 5. Amari takai kimono wo kawa-
nai de kudasai. 6. Amari takai shinamono wo kawa-nai
de irasshai. 7. Ano hako kara hon wo dashite motte kite
kudasai. 8. Dozo ashita kaette kudasai. 9. Ashita wa
kaette kudasaimasen ka ? 1o0. Mina san, demasho, mae-
niwa de asobimashd. 11. Mai-nichi mae-niwa wo haite,

shoku-butsu ni mizu wo sosoide nasai. 12. Yonaka desu,
neyd dja nai ka ? 13. Kono nomi mono wo mu-bin wata-
kushi no uchi e motte kite kudasai. 14. Gyinya wo
hito-bin to pan wo futa-kire watakushi no heya e mai-asa
motte kite kudasai.-15. Tadaima bydki ga takusan desu
kara, sui kudamono wo tabe te wa ikemasen. 16. Ano
kodomo wa banana ga suki desu kara, hitotsu yatte
kudasai. r7. Binbonin wo awarende kudasai.

. Terdiemahkanlah kebahasa Nippon:

1. Tolonglah belikan sebotol dawat hitam. 2. Didalam
boekoe ini hendaklah kamoe menoelis dengan dawat
hitam. 3. Djanganlah menoelis dengan dawat merah.
4. Bawalah soerat ini keroemah toean Tanaka. 5. Dja-
nganlah beli badjoe jang terlaloe mahal (itoe). 6. Djangan-
lah beli barang? jang terlaloe mahal. 7. Keloearkanlah
boekoe itoe dari dalam kotak itoe, (dan) antarkanlah
keroemah saja. 8. Saja harap toean datang kembali besok.
0. Soekakah toean . kiranja datang kembali bésok? 10.
Toean® sekalian, marilah kita keloear, marilah kita ber-
main-main di halaman. 11. Sapoelah halaman setiap hari.
dan siramlah tanam-tanaman. 12. Harisoedah tengah ma-
lam, ajoh, kita tidoer. 13. Minta kirim enam botol
minoeman itoe keroemah saja. 14. Minta kirimtiap pagi
soesoe sebotol dan roti doea potong kekamar saja. 15.
Sekarang banjak penjakit, sebab itoe djanganlah makan
boeah-boeahan jang masam. 16. Karena anak itoe soeka
makan pisang, berilah dia seboeah. 17. Kasihanlah akan
orang miskin. ;

Soeroehan berboeat dan teroes melakoekan sesoeatoe
pekerdjaan kebanjakan dinjatakan dengan bentoek ke-4
+ e. disertai poela dengan o-ide, misalnja: Toenggoe
diloear. — Soto ni matteo-ide. matte ialah bentoek
ke-4 matsu (menoenggoe) -+ e.

Soerozhan itoe mendjadi bertambah haloes dan achirnja
mendjadi hormat, djika pada tempatnja o-ide kita taroeh
o-ide nasaj, inasai atau irasshai, kira® seperti berikoet:

Toenggoelah (teroes) !
Minta toenggoe (teroes) !
Harap toenggoe (teroes) !

Matte o-ide nasai, —
Matte i nasai. —
Matte irasshai. —

Larangan jang maksoednja teroespoen dinjatakan dengan
pertolongan o-ide, akan tetari bentoek ke-4 itoe moesti
diganti dengan lawannja, ja'ni bentoek ke-2 + nai +
de, oempamanija :

Haraplah djanganlah tidoer ! — Ne-nai de irasshai !

Djika kita hendak mengadjak orang melakoekan sesoeatoe
pekerdjaan, dalam bahasa Indonesia kita berkata : ,,Ajoh,
(Djakarta: ,,njé!)...."” atau: ,,Marilah kita....(haloes).
Kalimat jang seroepa itoe dioetjapkan dalam bahasa
Nippon seperti hal jang beloem pasti (jang akan datang),
artinja: dengan bentoek ke-6 atau dalam pertjakapan
jafig haloes dengan bentoek ke-3 + masho, misalnja :
Ajoh, kita pergi (berangkat) ! = Dekakeyd.

Lebih ramah : Dekakeyd dja nai ka ! = Kita pergi, ja!
Dekakemashé! = Marilah kita pergi.

SOERAT POEDJIAN
[ ]

Kaml merasa sangat beroentoeng sekall
soeda diblkin semboeh oleh DJAMOE
DARAH NAIK (Verhoogde bloeddruk)
»Tiap Lampoe'” dari Njonja GOUW,
Sawah Besar 2 N, Djakarta.

Berapa poeloeh matjam obat saja soeda
tjoba, tetapi sama sekall tida berhasil.
Disini saja boekan memoedjikan sadja
dengan s.k. ini, tetapi saja berdjandji bikin
lebih terkenal lagi kepada kenalan® saja,
soepaja mereka djoega bisa dapat perto-
longan sematjam saja itoe. Membilang
beriboe-riboe terima kasih dari saja:

Djalan Raya I8

Nj E G Klarlng MAGELANG

PJTELESGS S Wi

M I_I AI_IMED KRAMAT 106 BATAVIA-C
. ° L

Gedempte Spinhuisgracht 73
Tel. DJAKARTA-KOTA 1192




‘Akal tjerdas.

Salah badé.

Rasakan
sendiri.

Oentoek memenoehi keperloean oemoem!

Pakailah
SABOEN TJOETIJI
wVERONIKA”

jang ta’ oesah dipoedji kwalitétnja.
®

Oekoeran ketjil f 0.11 sebatang
Oekoeran besar f 0.26 sebatang

Menoeroet harga Pemerintah
Kramat 3 —_ Telp. 6210
DJAKARTA

KWEE JAUW TJONG

N GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA

Berdagang ¢
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan :
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah

LIE LIONG TOH

PEKIRINGAN 100 TELP. 77 TJIREBON

Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATJANG TANAH,
BERAS, DAN LAIN2

Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
19kx5P F 39 =a
Suhy 7 k24
Oleh: St. P. Boestami
SOEG|I TAROE WA OJOBAZAROE GA GOTOSIJL

R¥RN 92 Aan¥w B Stk

Artinja scpatah® kata: soegi taroe = terlampau atau
terlaloe; we = ialah atau ada; ojobazaroe = koerang;
ga kata penjamboeng sadja; dan gotosji = sebagai.

Djadi  bentoek kalimatnja begini: TERLAMPAU
IALAH KOERANG SEBAGAL

Bentoek kalimat Indonesianja: TERLAMPAU, SEBA-
GAI KOERANG.

Kalau kata® kalimatnja dilengkapkan, boléh disoesoen
begini: SEGALA SESOEATOE, DJIKALAU TERLALOE,
SAMA HALNJA DENGAN KOERANG.

Peribahasa Indonesia mengatakan hal jang demikian,
begini: TERLALOE, TIDAK BAIK; TERLAMPAU,
KOERANG ELOK; PERTENGAHAN DJOEA NAN
RANTJAK.

Misalnja: .Djikalau kita terlaloe baik, tentoe kita
dilantjangi orang sadja, bahkan boléh djadi diindjak-indjak
orang kepala kita™.

..Djikalau kita terlaloe djahat, tentoe banjak orang jang
mengoetoeki kita dengan koetoek jang amat sangat : setidak-
tidaknja banjak jang bentji kepada kita”.

,Djikalau kita terlaloe boros, pasti harta kita tjepat
habisnja™. '

,.Djikalau kita terlaloe hémat, dkibatnja: kita djatoeh
kedalam sifat bachil atau kikir ; dan djika kita telah men-
djadi bachil atau kikir, djabatan kita atas harta benda
kita tiada lebih dan tiada koerang dari pada pendjaga
dan pemelihara sadja. Ta’kan termakan dan ta’kan ter-
pakai oléh kita harta kita itoe, sehingga achirnja harta
itoe sendiri menjiksa kita. IManja jang memakan dan
memakai harta kelak, ialah ahli waris kita sadja, jang
tidak kikir poela®.

,.Djikalau kita terlampau penakoet, kita dikoctak-katik-
kaun orang sadja ; barta benda kita, dirampas orang ; bangsa
kita, diperboedak orang; dan tanah air kita didjadikan
orang djadjahan, matjam doca tahoen jang lampau kebe-
lakang, sampai 350 tahoen lamanja, ditjengkeram oléh
bangsa Belanda, matjam seékor tikoes ditjengkeram oléh
seékor koetjing jang Dberkoekoe tadjam dan bertaring
rocntjing, sampai lemah semangat dan lajoe kemaocean
dengan menaroch sedih dan piloe™.

., Djikalau kita terlaloe berani, tentoe banjak lawan dan
banjak moesoch. Setidak-tidaknja ta’ hendak orang
mendckati kita. Tetapi meréka takoet hanja dihadapan
sadja; dan dibelakang kita meréka berdaja ocpaja hendak
merochochkan kita™.

,,Djikalau terlampau banjak tanggoengan atau terlaloe
banjak tjabang pekerdjaan kita, tentoe ta’kan ada jang
sempocerna dapat dikerdjakan, karena kekoeatan kita, ,,kesa-
na, sajoep; kemari, ta’ sampai; kesitoe, tanggoeng; kemari,
kepalang”, dlish.: banjak lagi tjontoh boléh diboeat atau
kedjadian jang tampak dalam kehidocpan kita sehari-hari”.

Peroempamaan Nippon diatas bersamaan maksoednja
dengan peroempamaan Indonesia : TERLALOE TINGGI,
PATAI ; TERLALOE HAROEM, HANGIT.

Maksaednja: didalam segala hal djangan terselip perkataan
,.terlaloe” atau,,terlampau’’, artinja djanganberlebih-lebihan.

Oentoek mejakini, bahwa jang baik itoe ialah jang per-
tengahan atau jang sedang, dinjatakan oléh peroempamaan
.mengelamai’; kocrang haroe, tjirit kambingan; terlampay
harae, berpelantingan.

Peroempamaan ini boléh dikenakan pada beberapa hal
jang lain, sebagai tjontoh jang tertera diatas tadi.
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BAHASA'* SEBAGAI ,KAWAN",

DJIKA FAHAM ,BEBERAPA BAHASA",
SEBAGAI ,,BERKAWAN BEBERAPA BANGSA",
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Djawa Baroe (20)

Terbit pada 15 Oktober 2603.
(Terbit 2 X seboeian, tiap? tgl. 1 — 15).

Pemimpin penerbit. H. Nomoera

s anns ngﬂ };:;.J;iétnk Z. Ko.slt;d]lma
M — =+ % (Dibajar lebih dahoeloe)

(FTATiEDEs) Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
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Moleavliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Socara Asia”
Bandoeng adm : ,,Tjahaja”
Djokja  adm: ,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe'
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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Satoe-satoenja Peroesahadn Dagang INDONESIA jang beroesaha dalam oeroesan:

BLAO TJOETJI, SANDAL, SIKAT GIGI, IKAT PINGGANG, SABOEN
TJOETJI TJAP EMBER, KETJAP TJAP KOEDA TERBANG, BERMATJAM’
KWALITEIT, BERMATJAM?® BARANG KERADJINAN, HASIL BOEMI D.L.L.

Lebih djaceh kita selamanja ada sedia:

Eau de Cologne lLoco Tosca, Bedak Estiorol, Cream Rodosal,
Obat gosok Balsem tjap Kepala Matjan, Smeer spatoe Tionola,
Vulpen, Blao tjoetji tjap Ember d. 1 1.

Soeka mendjadi WAKIL dari lain-lain Peroesahaén Ketjil
atau Besar dari segala barang-barang keloearan Indonesia

POESAT PENDJOEALAN SELOEROEH INDONESIA

+WAHIDO SHOTE

Kali Besar Barat 29 — Telepon Kota: 1188 —1208 dan 1322
DJAKARTA-KOTA

Bank: Yokohama Shokin Ginko dan Taiwan Ginko
PENDJOEAL BESAR DI DJAWA TIMOER DAN MADQERA .

LOESMAN BESSAR SHOKAI"

Kampoeng Baroe Kalimas Timoer 66 ~ Telepon Oetara 3893
SOERABAJA

piawa Tengah: AMADA SHOTEN" 1% Soto
son seniermie NASAS SHOKAI e 2iccon




